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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan jual beli padi dengan menggunakan gantang di Desa Bandur 

Picak  Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar diawali dengan 

menghubungi para petani padi yang menjual padinya dan melaksanakan 

akad perjanjian atau kesepakatan antara kedua belah pihak tentang 

spesifikasi dan harga padi yang akan dibeli serta pengambilan dan 

penyerahan padi. Sistem pembayaran yang diterapkan adalah pembayaran 

secara tunai dan secara utang, baik utang keseluruhan maupun 

menggunakan sistem Down Payment (DP). 

2. Tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan jual beli padi dengan 

menggunakan gantang di Desa Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar 

Hulu Kabupaten Kampar tidak dapat dibenarkan menurut hukum Islam, 

karena adanya ketidakseimbangan ukuran gantang antara gantang yang 

satu dengan gantang yang lainnya dan hal ini bisa menimbulkan kerusakan 

dalam transaksi mereka yaitu merugikan pihak pembeli. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberikan saran-

saran yaitu: 

1. Pelaksanaan jual beli padi dengan menggunakan gantang di Desa Bandur 

Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar, khusus bagi 

para petani yang menjual padi dengan menggunakan gantang dalam 

menakar seharusnya menakar dengan takaran yang jelas, bisa dengan 

memakai satu gantang saja atau menetapkan peminjam gantang tersebut ke 

satu orang saja, supaya menghasilkan jumlah yang sama. Cara lain yaitu 

setiap petani yang biasa menjual padi hendaknya memiliki gantang, tanpa 

harus meminjam dulu kepada orang lain. Cara inilah yang menurut penulis 

lebih baik sehingga tidak ada perbedaan isi antara gantang yang satu 

dengan gantang yang lainnya. 

2. Pelaksanaan jual beli ini diharapkan konsisten yang dilandasi dengan 

keridhoan, suka sama suka bagi para pihak, selalu bertindak jujur, 

terhindar dari penipuan dan terhindar dari segala bentuk jual beli yang 

dilarang dalam Islam. Dengan demikian, kepercayaan dalam jual beli akan 

terwujud. 


